BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaaan adalah sebuah unit kegiatan produksi yang mengolah

sumber daya ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi
masyarakat dengan tujuan memperoleh keuntungan dan memuaskan
kebutuhan masyarakat . Di era modern, perkembangan teknologi dan
arus informasi yang pesat menuntut perusahaan untuk dapat
menyajikan informasi yang berguna bagi pengguna informasi, seperti
investor dan stakeholder. Hal itu menyebabkan persaingan antar
perusahaan semakin ketat dan kompetitif.
Persoalan yang dihadapi saat ini, perusahaan bukan hanya untuk
memperoleh keuntungan dan memuaskan kebutuhan masyarakat,
tetapi juga untuk mampu bersaing dengan perusahaan lain agar
keberlangsungan perusahaan tetap berjalan dan juga untuk memenuhi
kebutuhan informasi bagi para pengguna.

Kinerja keuangan adalah sebuah prestasi yang dicapai perusahaan
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan kesehatan
perusahaan tersebut. Mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat
diketahui melalui dua sisi yaitu: sisi internal perusahaan dengan
melihat laporan keuangan dan sisi eksternal perusahaan yaitu nilai
perusahaan dengan cara menghitung kinerja keuangan perusahaan.
Sutrisno. (2019:20).  Kinerja keuangan perusahaan merupakan
pertimbangan utama bagi investor dalam mengambil keputusan atas
investasinya. Salah satu hal penting yang saat ini menjadi
pertimbangan investor adalah penerapan Good Corporate Governance
dan Cash Flow Aunity. Penerapan Good Corporate Governance dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengamati karakteristik Dewan
Direksi dan Dewan Komisaris. Untuk Cash flow Aunity yaitu untuk
mengetahui informasi kepada seribu pemegang saham utama.



Good Corporate Goverance atau Tata kelola perusahaan yang
baik atau merupakan serangkaian keterkaitan antara dewan komisaris,
direksi, pihak-pihak yang berkepentingan, serta pemegang saham
perusahaan Bambang, Rianto Rustam. (2017:294). Sejalan dengan Niki,
Lukviarman. (2016:17) GCG merupakan tata kelola perusahaan yang
memiliki fokus pada keseimbangan antara tujuan ekonomi dan sosial
antara tujuan pribadi dan kelompok. Tugas utama perusahaan
pemerintah adalah untuk mencapai efisiensi dalam penggunaan
sumber daya dan menyamakan penggunaan yang akuntabilitas dalam
penggunaan sumber daya tersebut. Hal ini untuk menyamakan
kepentingan individu, perusahaan dan masyarakat. Sistem pengaturan
tersebut merupakan keunggulan GCG yang memungkinkan untuk
mencegah dan memperbaiki dengan segera kesalahan dalam strategi
perusahaan.

Keunggulan GCG tersebut dinilai dapat menghindari
terjadinya krisis moneter dari segi internal di masa yang akan
datang sehingga memacu pemerintah untuk memberikan
respon positif mengenai penerapan GCG. Yudokusumo,
Ahmad Bima. (2015). Menyatakan salah satunya dengan
membentuk  Komite Nasional Kebijakan Corporate
Governance (KNKCG) pada bulan Agustus 1999 berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Ekonomi,
Keuangan dan Industri No. KEP.10/M.EKON/08/1999.
Komite yang bertugas menyusun pedoman GCG kemudian
berubah menjadi Komite Nasional Kebijakan Goverance
(KNKG) pada bulan November 2004 berlandaskan keputusan
Menko bidang perekonomian No.
KEP.49/M.EKON/11/2004 . Perubahan ini didasari
pemikiran bahwa Good Corporate Goverance di sektor publik
sangat diperlukan untuk mewujudkan pelaksanaan GCG
sehingga KNKG terdiri dari Sub-Komite Koperasi. GCG



digunakan sebagai acuan perusahaan dalam merumuskan
operasional yang disesuaikan dengan karakteristik
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Iwaya Djager, 2016)
menunjukkan cash flow auity berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. (Ayuni Fadillah , 2020) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa Good Corporate
Goverance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Penelitian ini menggunakan regresi linera berganda.

Penelitian - penelitian sebelumnya memberikan hasil
penelitian yang berbeda - beda menegenai kinerja keuangan
perusahaan. Maka berdasarkan penelitian tersebut peneliti
tertarik untuk mengembangkan penelitian menegenai
kinerja keuagan perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

1. Apakah Cash flow Aunity berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada PT. Addi Jaya Tour & Travel
Juanda (Periode 2018-2020) ?

2. Apakah Good Corporate Goverance berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan pada PT. Addi Jaya Tour &
Travel Juanda (Periode 2018-2020)?

3. Apakah Cash flow Aunity dan Good Corporate Goverance
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada
PT. Addi Jaya Tour & Travel Juanda (Periode 2018-
2020)?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Cash flow
Aunity terhadap kinerja keuangan pada PT. Addi Jaya
Tour & Travel.
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

Good Corporate Goverance berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan pada PT. Addi Jaya
Tour & Travel.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Cash flow Aunity dan Good Corporate Goverance
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
pada PT. Addi Jaya Tour & Travel .

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat manfaat sebagai berikut:
Manfaat teoritis
Secara teoretis hasil dari penelitian ini diharapkan

1.

dapat memberikan pengembangan ilmu pengetahuan
tentang Cash flow Aunity, Good Corporate Goverance ,

dan Kinerja Keuangan melalui analisis yang dijelaskan

dalam penelitian ini.
Manfaat Praktis

a.

Untuk Penulis

Penelitian ini sebagai sarana perwujudan latihan
akademik mahasiswa dalam mewujudkan
karyanya serta dapat meningkatkan wawasan
dan ketajaman analisis terhadap kondisi ekonomi
yang ada pada perusahaan.

Untuk universitas

Penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan
mahasiswa yang unggul dalam bidangnya
sebelum masuk dunia kerja, sehingga menjadi
bekal bagi mahasiswa dalam persaingan dunia
kerja yang akan dihadapi dikemudian hari.
Untuk Perusahaan



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan sumbangan penelitian yang
bermanfaat dalam  meningkatkan kinerja
keuangan dengan cara menerapkan Cash flow
Aunity dan Good Corporate Goverance .

Untuk pembaca dan pihak-pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dalam penelitian selanjutnya.



